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ABSTRAK 

Deice Nento. 2019. Alih Kode dan Campur Kode dalam Interaksi Sosial di Kalangan 

Masyarakat dan Perangkat Desa Buntulia Tengah Kecamatan Buntulia 

Kabupaten Pohuwato. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Fakultas Sastra dan Budaya. Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I 

Prof. Supriadi, M.Pd, dan Pembimbing II Dr. Dakia N,Djou, M.Hum. 

 Permasalahan penelitian ini adalah (1) bagaimana bentuk alih kode dalam 

interaksi sosial di kalangan masyarakat dan perangkat desa Buntulia Tengah 

Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato? (2) bagaimana bentuk campur kode 

dalam interaksi sosial di kalangan masyarakat dan perangkat desa Buntulia Tengah 

Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato? (3) apa saja faktor-faktor penyebab 

terjadinya alih kode dan campur kode dalam interaksi sosial di kalangan masyarakat 

dan perangkat desa Buntulia Tengah Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato?. 

Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan bentuk-bentuk alih kode dan campur kode, 

serta faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dalam interaksi 

sosial pada perangkat desa dan masyarakat desa Buntulia Tengah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode deskriptif dan termasuk jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di kantor desa Buntulia Tengah Kecamatan 

Buntulia Kabupaten Pohuwato.  

Data hasil penelitian ini adalah bentuk alih kode dan campur kode dan faktor 

penyebab terjadinya alih kode dan campur kode. Sumber data diperoleh pada saat 

masyarakat dan perangkat desa melakukan interaksi. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik simak bebas cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Setelah 

memperoleh data melalui teknik tersebut dilanjutkan dengan mengidentifikasi dan 

menganalisis untuk menentukan bentuk-bentuk alih kode maupun campur kode. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)  bentuk alih kode dalam interaksi 

sosial masyarakat dan perangkat desa terbagi dalam bentuk perpindahan dalam 

bahasa Indonesia ke bahasa Gorontalo dan bentuk perpindahan dalam bahasa 

Gorontalo ke bahasa Indonesia. (2) bentuk campur kode ditemukan 23 data yang 

masing-masing terbagi atas penyisipan dalam wujud kata, frasa, baster, perulangan 

kata, idiom/ungkapan, dan ungkapan klausa. (3) faktor penyebab terjadinya alih kode: 

adanya perpindahan pokok pembicaraan, karena kehadiran penutur lain, serta faktor 

penutur maupun mitra tutur. Faktor penyebab terjadinya campur kode: faktor 

kebiasaan penutur dan juga faktor keadaan lingkungan yang nonformal. Jadi, secara 

keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan dalam proses bertindak tutur antara 

masyarakat dan perangkat desa Buntulia Tengah Kecamatan Buntulia Kabupaten 

Pohuwato terdapat adanya peristiwa alih kode dan campur kode. Hal ini disertai oleh 

faktor-faktor penyebab sehingga terjadinya alih kode dan campur kode 
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